BAB Il
METODE PENELITIAN

A. DESAIN PENELITIAN
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif merupakan metode penelitian naturalistik dimana
penelitian dilakukan secara alamiah sesuai dengan keadaan yang ada
dilapangan seperti yang dikemukakan oleh Sugiono (2009, him. 15) yaitu:

“Metode penelitian kualitatif adalah metode yang berlandaskan pada filsafat
postitivisme, digunakan untuk meneliti objek yang alamiah, dimana peneliti
adalah instrumen kunci, pengambilan sampel sumber, teknik pengumpulan
data dengan gabungan, analisis data yang bersifat induktif/kualitatif, dan
hasil penelitian lebih menekankan pada makna dari generalisasi”.
Pendekatan kualitatif ini lebih menekankan dari informasi hingga pada
tingkat makna yang diteliti, Serta menggunakan metode deskriptif dimana
peneliti mendeskripsikan hasil penelitian yang ditemukan dilapangan mengenai
Pewarisan Tari Topeng Randegan di sanggar setia mawar desa Randegan

Kulon Kecamatan Jatitujuh Kabupaten Majalengka.

B. PARTISIPAN DAN TEMPAT PENELITIAN
a. Partisipan
Partisipan dalam penelitian ini adalah bapak Ita Rawita sebagai
pimpinan sanggar seni tari topeng Setia Mawar, kemudian kepada Willya
Nurropi (Cucu dari bapak Ita) sebagai pewaris dari tari Topeng Randegan
dan orang-orang yang terlibat dalam pewarisan seni tari topeng Randegan.
b. Tempat Penelitian
Penelitian terhadap pewarisan seni tari topeng Randegan ini berada di
Desa Randegan Kulon Kecamatan Jatitujuh Kabupaten Majalengka
Provinsi Jawa Barat. Alasan memilih lokasi penelitian tersebut, yaitu Tari
Topeng Randegan yang dipimpin oleh bapak Ita Rawita berada di desa
Randegan Kulon, serta desa tersebut merupakan tempat pewarisan Topeng
Randegan.
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C. INSTRUMEN PENELITIAN DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA
a. Instrumen Penelitian
Instrumen merupakan alat yang digunakan dalam mengamati objek
yang akan diteliti. Instrumen merupakan alat bantu peneliti dalam
memperoleh data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Pedoman observasi, pedoman wawancara, pedoman dokumentasi. Intrumen
tersebut bertujuan untuk mencari data dan informasi mengenai Tari topeng
Randegan yang ada di sanggar Setia Mawar yang berada di desa Randegan
Kecamatan Jatitujuh Kabupaten Majalengka. penelitian ini berfokus pada
sejarah dan pewarisan, Berikut adalah Instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data:
a) Pedoman observasi
Pedoman observasi merupakan cara atau alat dalam memperoleh
data penelitian dilapangan. observasi yang dilakukan adalah observasi
langsung terhadap subjek penelitian, pengamatan langsung ke lapangan
untuk meneliti, mencatat semua jawaban atas pertanyaan penelitian
terhadap objek yang diteliti. observasi adalah suatu proses yang
tersusun untuk memperoleh data yang akurat dengan cara melakukan
pengamatan langsung pada objek yang diteliti. Dengan melakukan
obserpasi langsung peneliti akan mendapatkan data yang diperlukan
terkait jawaban pertanyaan tentang penelitian yang dilakukan.
b) Pedoman wawancara
Wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi pada
permasalahan yang akan diteliti kepada narasumber agar lebih akurat.
Wawancara digunakan untuk penelitian lapangan. Wawancara ini
dilakukan kepada narasumber. Alat yang akan digunakan dalam
wawancara adalah lembar pertanyaan yang digunakan untuk
mengungkap data secara kualitatif.
¢) Pedoman dokumentasi
Dokumentasi merupakan pedoman yang sangat penting
dalam suatu penelitian karena merupakan data penguat untuk mengukur

keakuratan dan keabsahan data dalam penelitian yang diteliti oleh
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peneliti. Dalam pedoman dokumentasi ini merupakan alat pengumpul
data pendukung, seperti dokumen terdahulu, buku-buku, catatan,
gambar dan sebagainya.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam

suatu penelitian, karena pengumpulan data ini merupakan tujuan utama dari

penelitian yang dilakukan, seperti:

1. Observasi
Observasi  dilakukan oleh peneliti  untuk mencari dan
mengumpulkan data tentang pewarisan tari Topeng Randegan di Sanggar
Setia Mawar yang berada di desa Randegan Kecamatan Jatitujuh
Kabupaten Majalengka yang berfokus pada Sejarah, pewarisan dan faktor
penghambat pewarisan turunan dan keturunan dalam kesenian tari topeng
Randegan yang ada di sanggar Setia mawar pimpinan bapak Ita Rawita.

Observasi yang telah dilakukan yakni seperti tabel dibawah ini:

Tabel 3.1
Pedoman Observasi (Doc. Anissa, 2016)

No Tanggal Keterangan Observasi

1 | 07 Oktober 2015 Melakukan pengamatan terhadap kesenian yang
akan peneliti teliti terkait pada pewarisan tari
topeng randegan yang berada di sanggar setia
mawar desa Randegan kulon kecamatan Jatitujuh
kabupaten Majalengka.

2 | 05 Maret 2016 Melakukan wawancara mengenai sejarah tari
topeng Randegan

3 | 20 Maret 2016 Melakukan wawancara mengenai pewarisan
topeng Randegan kepada bapak Ita dan Willya
Nurropi

4 | 23 April 2016 Melakukan observasi tambahan pada data yang
belum terlengkapi.

5 | 06 Mei 2016 Melakukan observasi tambahan pada data yang
belum terlengkapi
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d) Pedoman wawancara

Wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi pada
permasalahan yang akan diteliti kepada narasumber agar lebih akurat.
Wawancara ini dilakukan kepada narasumber. Alat yang akan digunakan
dalam wawancara adalah lembar pertanyaan yang digunakan untuk
mengungkap data secara kualitatif. Berikut adalah pedoman wawancara
yang diberikan kepada narasumber:
a. Pertanyaan pertama ditunjukan kepada Bapak Ita selaku pimpinan
Sanggar Setia Mawar dan yang mewariskan tari topeng Randegan
kepada Willya Nurropi, sebagai berikut:
Bagaimana sejarah tari topeng Randegan tari topeng Randegan ?
Sejak tahun berapa sangar tari topeng setia mawar didirikan ?

Bagaimana struktur Organisasi di sanggar setia mawar?

A e

Bagaimana proses pewarisan tari topeng Randegan di sanggar Setia

Mawar?

o

Siapa yang menerima pewarisan tari topeng Randegan?
6. Bagaimana proses pewarisan tari topeng Randegan dari bapak Ita
kepada Willya Nurropi?
7. Adakah kesulitan dalam pewarisan tari topeng Randegan baik terhadap
turunan dan keturunan?
b. Pertanyaan kedua ditunjukan kepada Willya Nurropi selaku pewaris
dari tari topeng Randegan, sebagai berikut:
1. Bagaimana Willya nurrovi belajar tari topeng randegan?
2. Sejak umur berapa Willya Nurrovi belajar tari topeng randegan?
3. Tahun berapa tari topeng Randegan diwariskan kepada Willya
Nurrovi?
4. Bagaimana pewarisan tari topeng randegan dari bapak Ita kepada
Willya Nurropi?
5. Apa sajakah yang disyaratkan dalam pewarisan tari topeng Randegan

yang diwariskan dari bapak Ita Rawita kepada Willya Nurrovi?
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e) Pedoman dokumentasi
Pedoman dokumentasi merupakan pedoman yang peneliti gunakan
untuk memperkuat data-data yang peneliti peroleh selama penelitian.

Pedoman dokumentasi ini berupa: data Audio visual, foto, terkait Pewarisan

tari topeng Randegan di Sanggar Setia Mawar Desa Randegan Kulon

Kecamatan Jatitujuh Kabupaten Majalengka. Alat-alat pendokumentasian

yang dipakai oleh peneliti berupa Handphone (HP) dan Camera untuk

mendapatkan data dokumentasi.
f) Studi Pustaka

Dalam sebuah penelitian perlunya tinjauan atau tela’ah pustaka dalam
rangka mendapatkan teori-teori, konsep-konsep tertentu yang dijadikan
dasar kebijakan dalam mengkaji permasalahan yang diteliti. Dalam
penelitian ini peneliti mengumpulkan yang berhubungan dengan masalah
yang diteliti melalui buku-buku tentang tari topeng, pewarisan, seni tradisi
dan referensi terdahulu tentang tari topeng Cirebon.

Adapun perolehan sumber data berdasarkan studi pustaka yang
dilakukan oleh peneliti sebagai berikut:

1. Buku tentang tari topeng Cirebon karya Toto Amsar Suanda, buku ini
menjelaskan tentang bahan ajar praktik tari topeng Cirebon. Buku ini
memaparkan banyak penjelasan tentang keterampilan mengenai tari
topeng Cirebon, meliputi: Kkararterisasi, musik, bentuk pertunjukan,
busana dan lain lain. dari segi wawasan meliputi sistem pertunjukan dan
konteks dalam kehidupan sosial.

2. Buku tentang Wayang Wong Priangan karya lyus Rusliana, buku ini
menjelaskan mengenai pertunjukan dramatari tradisionai Jawa Barat.
Tentang kehidupan kesenian Wayang wong Priangan dan berbagai unsur
seni peran, pentas, tari, suara, serta musik. Dalam buku ini peneliti
mengambil pewarisan tari topeng Cirebon yang terdapat di buku tersebut
sebagai pemaparan tentang pewarisan dalam kesenian wayang wong.

3. Buku tentang Sawitri Penari Topeng Losari karya Juju Masunah,
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Buku ini menjelaskan tentang kehidupan tari topeng Cirebon Gaya Losari
oleh dalang topeng Sawitri. Peneliti mengambil referensi tentang tari
topeng Cirebon

4. Buku tentang tradisi dan inovasi karya Sal Murgiyanto, Buku ini
merupakan kumpulan dari makalah dan artikel yang beliau tulis sejak
tahun 1977 sampai 1992. Buku tersebut berisi tentang pembahasan
masalah tari. Peneliti mengambil pembahasan tradisi dan sejarah tari
topeng dan pewarisan.

5. Buku tentang Profil kesenian Kabupaten Majalengka karya Asikin
Hidayat. Buku ini menjelaskan tentang berbagai kesenian yang ada di
Kabupaten Majalengka mulai dari seni teater, seni tari, seni musik, dan
seni rupa. Peneliti mengambil tentang pembahasan seni tari khususnya
pada seni tari topeng Majalengka.

6. Buku Kapita selekta tari karya Arthur S Nallan, buku ini menjelaskan
tentang tari di Jawa Barat mulai dari tari rakyat, tari topeng Cirebon,
perkembangan tari wayang, perkembangan tari Kkreasi. Peneliti
mangambil tentang tari topeng Cirebon.

7. Penelitian terdahulu diambil dari Tesis yang dibuat oleh Nur Rochmat
yang berjudul Kehidupan Tari Topeng Gaya Indramayu dan
Pewarisannya. Dalam tesis ini memaparkan bagaimana kehidupan tari
topeng Cirebon gaya Indramayu sampai berkembang pada masa

kejayaannya serta pewarisannya.

D. PROSEDUR PENELITIAN
a. Langkah-langkah Penelitian
1. Pra penelitian
1) Mencari Objek yang akan diteliti (Survei)
Kegiatan yang pertama peneliti lakukan yaitu mencari dan
menemukan objek yang akan diteliti. Kemudian peneliti
merumuskan masalah yang akan diteliti dan membuat judul
penelitian untuk diajukan kepada Dewan Skripsi Departemen
Pendidikan Seni tari Fakultas Pendidikan Seni dan Desain UPI.
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2) Pengajuan Judul
Setelah menemukan, merumuskan masalah serta judul penelitian,
peneliti menyerahkan 3 judul penelitian kepada Dewan Skripsi
Departemen Pendidikan Seni Tari Fakultas Pendidikan Seni dan
desain untuk di seleksi dan ditentukan salah satu judul yang tepat
untuk diteliti.

3) Pembuatan Proposal Penelitian
Pembuatan proposal yang meruakan salah satu syarat untuk
melangkah ke proses selanjutnya. dalam pembuatan proposal
peneliti melakukan orieantasi lapangan untuk mengumpulkan
bahan.

4) Sidang Proposal
Pada sidang proposal yang dilaksanakan pada bulan Desember
2015. sidang proposal adalah tahap awal pengujian terhadap judul
yang telah terpilih.

5) Pemilihan Dosen Pembimbing
Pada pemilihan dosen pembimbing peneliti memilih dosen yang
akan membimbing sesuai pilihan dan kepakaran terhadap topik
yang diteliti oleh peneliti.

6) Revisi Proposal
Setelah sidang proposal, kegiatan selanjutnya adalah merevisi
proposal.

2. Pelaksanaan Penelitian

1) Pengumpulan data
Pengumpulan data diperoleh secara langsung yang dilakukan oleh
peneliti saat terjun kelapangan.

2) Pengolahan data
Setelah data terkumpul, peneliti malakukan pengolahan data,
dengan cara menyusun, dan menganalisis data.

3) Aknhir penelitian
Menyusun data yang menjadi bentuk laporan (skripsi), peneliti

melakukan bimbingan kepada Pembimbing | dan Pembimbing Il
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yang telah ditentukan. Pembimbing mengoreksi hasil laporan dan
setelah laporan itu dianggap layak untuk dipertanggung jawabkan
maka peneliti menjalani tahapan terakhir atau sidang skripsi.

E. ANALISIS DATA

Dalam tahap menganalisis data kegiatan yang dilakukan yaitu memeriksa
dan mengelompokan data yang sudah terkumpul dan tersusun rapi dari hasil
penelitian, kemudian menganalisis data dan membuat kesimpulan penelitian.
a. Langkah-langkah Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data yaitu dengan
mengurutkan data kedalam pola, kategori, bentuk, dan pernyataan dengan
tujuan. Agar segala jawaban atau penjelasan atas tema, rumusan masalah,
atau pernyataan peneliti dapat ditemukan.

Proses analisis data dilakukan setelah observasi selesai dilaksanakan
dimulai dengan menela’ah seluruh data yang telah tersedia dari berbagai
sumber diantaranya perpustakaan, wawancara, pengamatan, dan
pendokumentasian penelitian yang dilakukan pada tari Topeng Randegan.
Selain menganalisis data, peneliti juga mendalami sumber perpustakaan guna
menemukan segala kemungkinan adanya pembahasan terkait dengan
permasalahan yang dijadikan acuan penelitian.

b. Definisi Oprasional
a)  Pewarisan Merupakan suatu proses peralihan nilai-nilai dan norma-
norma yang dilakukan dan diberikan melalui pembelajaran oleh
generasi tua ke generasi yang muda. Dimana dalam kesenian
Topeng Randegan ini untuk menurunkan  atau mewariskan
kesenian Topeng Randegan dari awal adanya keberadaan topeng
sampai sekarang untuk mengantisipasi terjadinya pola ketahanan
seni budaya dengan segala perubahannnya sehingga keberadaan
seni tradisi di Jawa Barat, khususnya di Kabupaten Majalengka
tetap terpelihara.

b)  Tari Topeng Cirebon merupakan salah satu tarian yang berasal dari

daerah Cirebon. Merupakan salah satu tarian yang memiliki

karakter berbeda dari setiap tariannya, mulai dari Paniji,
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Pamindo/Samba, Rumyang, Tumenggung dan Klana. tarian ini
biasanya dibawakan oleh seorang dalang topeng.

Tari Topeng Randegan adalah Tari Topeng Cirebon yang berada
dan berkembang di wilayah Kabupaten Majalengka. Kesenian ini
Merupakan resapan budaya dari wilayah Cirebon. Tari topeng
randegan ini termasuk tari tradisi dimana tarian tersebut masih
kental akan nilai-nilai. tari topeng randegan merupakan tari topeng
Cirebon yang berganti nama menjadi tari topeng Randegan yang
diambil dari nama tempat berkembangnya kesenian topeng

tersebut.

Skema/Alur Penelitian

Skema atau alur penelitian menjelaskan mengenai tahapan penelitian

atau prosedur penelitian. Mulai dari persiapan dalam menentukan tujuan

dari penelitian yang akan dilakukan. Berikut merupakan skema/alur

penelitian:

Mencari Objek [> Pengajuan [> Pembuatan
yang akan judul proposal

;

Sidana Proposal

;

Pemilihan dosen
pembimbing

2

Revisi Proposal

d

Pelaksanaan
peneitian

J

Akhir penelitian <:|| Pengolahan data <:I] Pengumpulan data

Bagan 3.1
Skema/Alur Penelitian (Doc. Anissa, 2016)
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